Model (fishbone diagram)

Model Pencegahan dan Penanganan Pandemi Covid-19 yang Responsif gender sebagai Upaya Antisipasi
Peningkatan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak di Madura

Kebijakan Pengelolaan Covid-19
tidak responsif gender

1.  Minim perempuandi gugus covid LB
Kekerasan Bangkalan 2. Pemerian bantuan tidak memakai data terpilah Petnambahan sKill
3. Kasus nkerasan selama (Kerja DariRumah) enterperneur
1.Jumlah kekerasan dan p~lecehan terhadap perempuan terus menn kat
dan anakada 26 kasus
2. kekerasan fisik (KDRT) ada " kasus, pemerkosaan
padaanak 11 kasus, penelantaran [, ~da perempuan 2
kasus, kekerasan fisik pada perempuai. 3 kasus,
pemerkosaan terhadap perempuan 1 kasu. dan Model
pencabulan pada perempuan 2 kasus. Penanganan
Covid-19
Kekerasan Sampang Responsif Gender
1.Kasus kekersan naik dua kali lipat 1. Tercatat pada tahun 2018 ada sebanyak 48 KEKERASAN PSIKOLOGIS untuk Menekan
kasus dari berbagai jenis danbentuk kekerasan \ cicEp A S AN EKONOMI Kekerasan
2.Jenks kekerasan meliputi traffiking, kekerasan seksual, terhadap anak di baweh umur
kekerasan psikis, fisik dan pemerkosaan ( 2. Adasekitar 23 desa yang dipetakan sebaadai

daerah yang paling rawan terjadi kasus tindi k
pidana dan kasus kekerasan dalam rumah

tangga (KDRT)

I

anak dan perempuan

Kekerasan

Kuratif
-Memasukkan sudut pandang
BENTUK DAN gender dalam penanganan
JENIS KEKERASAN Covid-19

Pamekasan

-Memasukkan isu kekerasan
pada prioritas pada egenda
pemerintah

- Advokasi dan pemdampingan
pada korban







